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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap data survei GEM, GLOBE dan
World Bank diperoleh kesimpulan penelitian yang dapat digunakan untuk
menggambarkan pengaruh dimensi budaya egalitarianisme gender terhadap tingkat
aktifitas awal entrepreneurship wanita di negara-negara yang diteliti. Berikut ini

adalah uraian kesimpulan yang diperoleh peneliti:

1. Dari data rasio aktifitas awal (TEA) kewirausahaan wanita terhadap pria
GEM 2015-2017, masih konsisten ditemukan bahwa kewirausahaan pria relatif
masih lebih tinggi dibandingkan dengan wanita, meskipun di bebérapa negara
rasio tingkat aktifitas awal (TEA) kewirausahaan wanita ditemukan lebih tinggi
dari pria. Berdasarkan gambar 13 negara-negara yang memiliki rasio tingkat
aktifitas awal (TEA) kewirausahaan wanita yang lebih tinggi dari pria berada

pada fase factor-driven.

2. Hasil dari penelitian ini tidak mendukung Hipotesis 1 yaitu: adanya
hubungan positif antara variabel budaya egalitarianisme gender terhadap
aktifitas awal kewirausahaan wanita dengan indikator ekonomi tertentu. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai koefisien b yang negatif yaitu = -0.305 dari

regresi yang berarti apabila nilai interaksi dimensi budaya egalitarianisme

PSS
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gender mengalami kenaikan sebesar satu point, maka tingkat paritas
aktifitas awal kewirausahaan wanita/pria (dependen) di negara yang

termasuk dalam objek penelitian tersebut akan menurun sebesar 30,5%.

3. Jika suatu negara secara kolektif memiliki masyarakat yang lebih egaliter
dan juga sudah berada dalam kategori PDB per kapita yang tinggi, maka
kesempatan kerja untuk wanita dan pria sama besarnya. Asumsi yang
mendasari sebagian besar penelitian sebelumnya di bidang ini adalah bahwa
"percepatan pembangunan ekonomi disertai dengan peningkatan yang tak

terelakkan dalam lingkup lain dari masyarakat" (Nuss & Majka, 1983).

Dan jika dilihat berdasarkan indikator ekononominya yang merupakan negara maju
maka lapangan pekerjaan akan lebih memadai dari segi kuantitas dan juga kualitas
(misal: gaji, jaminah kesehatan dan jaminan hari tua). Pendapat diatas berdasarkan
perspektif modernisasi oleh Moore & Shackman (1996), pembangunan ekonomi
menciptakan peluang baru bagi perempuan dan kelompok marjinal lainnya karena
keduanya meningkatkan pekerjaan yang tersedia dan mengubah iklim sosial dan

budaya sehingga dorongan untuk berwirausaha akan lebih rendah.

4. Pernyataan ini juga bersinergi dengan temuan survei GEM (2017) yang
menemukan bahwa pada negara dalam fase efficiency-driven economy, dua
pertiga dari populasi orang dewasa mempertimbangkan untuk memulai

berwirausaha adalah pilihan karir yang baik. Sedangkan pada factor-driven
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economy sekitar dari populasi orang dewasa 64% mempertimbangkan untuk
memulai berwirausaha adalah pilihan karir yang baik, dan hanya sekitar
57% dalam innovation-driven economic yang mempertimbangkan untuk

memulai berwirausaha adalah pilihan karir yang baik.

. Berdasarkan hipotesis penelitian 2 yaitu: hubungan positif antara variabel
indeks budaya egalitarianisme gender yang lebih tinggi terhadap tingkat
aktifitas awal kewirausahaan wanita lebih kuat di negara-negara dengan
PDB per kapita dengan tingkat rendah sampai menengah daripada di
negara-negara dengan tingkat PDB per kapita yang tinggi, dilakukan analisa
two-ways interaction effect with a binary moderator yang hasilnya
mendukung hipotesis tersebut. Analisa dibagi ke dalam dua kelompok
negara yaitu: " |
ay Pada negara kelompok PDB per ké’pita rendah-menengah,' terlihat
adanya hubungan positif dari dimensi budaya egalitarianisme gender
terhadap tingkat aktifitas awal kewirausahaan wanita. Semakin egaliter
masyarakat dalarﬁ suatu negara dalam katlegori ini, maka akan serﬁakin
meningkat paritas aktifitas awal kewir’ausahaan wanita terhadap pria di
negara tersebut.
b) Sebaliknya, pada negara kelompok PDB per kapita tinggi, terlihat
adanya hubungan negatif dari dimensi budaya egalitarianisme gender
terhadap tingkat aktifitas awal kewirausahaan wanita. Semakin egaliter

masyarakat dalam suatu negara dalam kategori ini, maka akan semakin

B Rl ST



76

menurun paritas aktifitas awal kewirausahaan wanita terhadap pria di
negara tersebut.
¢) Kedua pernyataan di atas pun didukung oleh penemuan survei GEM

yang dapat dlihat dalam gambar grafik berikut ini:

Gambar 14: Development phase averages for total early-stuge entreprencurial activity (TEA),
employee entrepreneurial activity (EEA), and established business (EB) ownership in 54 economies,

GEM 2017 — percentage of population aged 18 -64 years
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Sumber: GEM report (2017)

Negara-negara dengan kategori PDB per kapita tinggi dalam penelitian ini
semua termasuk ke dalam fase innovation-driven economics, sedangkan untuk
negara-negara yang termasuk PDB per kapita rendah-mencngah scbagian besar ada
pada fase efficiency driven economics dan sebagian kecil sisanya pada fase fuctor-

driven economics dan innovation driven economics.
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6. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa variabel interaksi budaya dengan PDB
per kapita pengaruhnya lebih signifikan di negara-negara dengan kategori low-
medium GDP per capita country. Meskipun sebagian negara-negara yang termasuk
dalam kategori ini mengalami pertumbuhan PDB per kapita yang cukup pesat
namun hampir seluruhnya berada di bawah titik potong US$ 20,000/tahun hingga
saat ini kecuali negara Yunani yang memang mengalami resesi sejak tahun 2009
(World Bank, n.d.). Hal ini menunjukkan bahwa negara-negara yang terbagi
kedalam dua kelompok PDB perkapita rendah dan PDB perkapita tinggi meskipun
mengalami ada yang mengalami pertumbuhan ekonomi ataupun resesi ekonomi
namun relatif stabil berada dalam satu kelompok dalam jangka waktu 5 tahun
terakhir sehingga hasil penelitian ini dapat disimpulkan juga relevan dengan kondis

negara-negara yang diteliti.

7. Jika ditarik kesimpulan kembali pada kerangka levels of theory yang
dirangkumkan oleh Swisher (2017), maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil
dari penelitian mendukung teori kewirausahaan dari Weber (1930) yang
menlgemukakan bahwa di tiﬁgkat masyarakat, perbedaan aktivitas kewirausallhaan
Qapat dijelaskan oleh faktor budaya dan agama. Hasil penelitian jni juga
mendukung kerangka Model Konseptual entrepreneurship dalam artikel jurnal
tentang perkembangan Global Entrepreneurship Monitor oleh Amorés, Bosma, &
Levie (2013) pada gambar 3 yang menyatakan bahwa konteks sosial, budaya,

ekonomi dan politik di suatu negara mempengaruhi tingkat aktivitas kewirausahaan
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dalam negara tersebut. Model konseptual entrepreneurship GEM dari Levie &
Autio (2008) ini berada pada mid-range theory level.

Pada micro-theory level, penelitian ini mendukung conceptualize culture within a
contingency framework model berdasarkan penelitian dari Zhao, Li, & Rauch
(2012) yang menyatakan bahwa kekayaan nasional yang dalam penelitian tersebut
dipakai PDB per kapita sebagai proxy kekayaan nasional memainkan peran
moderasi antara dimensi budaya dengan tingkat aktifitas kewirausahaan pada suatu
negara. Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian dari Cavada et al. (2018)
yang menyatakan bahwa bahwa dimensi dari budaya gender egalitarianisme
berpengaruh secara positif meningkatkan persepsi dalam peluang berusaha pada
gender wanita

Namun untuk culture institution theory yang juga merupakan model penelitian
Zhao, Li, & Rauch (2012) didapatkan hasil yang tidak signifikan pada ketiga model

regresi.

5.2 Saran
1. Usulan peneliti kepada pemerintah dan praktisi:

- Pengusaha wanita dapat menjadi modal dalam upaya pembangunan
negara melalui sektor ekonomi terutama pada negara-negara sedang
berkembang karena signifikansi kontribusi pengusaha wanita terhadap
pertumbuhan ekonomi negara-negara tersebut, sehingga penting

pemerintah, policy maker dan juga praktisi untuk memperhatikan
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kebijakan-kebijakan yang dapat mendukung para pengusaha wanita di

negaranya (World Bank, n.d.).

- Pada negara-negara sedang berkembang dan negara dunia ketiga pada
penelitian ini mayoritas ke dalam fase efficiency driven economics dan
Sfactor-driven economics. Dalam kaitannya dengan kebijakan untuk
pengusaha wanita di negara-negara sedang berkembang, OECD
(Organisation for Economic Cooperation and Development) mengajukan
beberapa kebijakan yang menjadi prioritas dalam upaya mendukung
pengusaha wanita di negara-negara sedang berkembang OECD Report
(2017) yang dapat menjadi rujukan untuk pemerintah, policy maker,

praktisi di negara-negara terkait dalam penelitian ini, antara lain:

a. Kebijakan terpadu dapat diambil untuk memperkecil kesenjangan gender dalam
péndidikan dan akses képada modal yang teru§ membatasi peluang ekonomi
perempuan. Meskipun tingkat pendidikan yang lebih tinggi belum sepenuhnya
dapat menjadi penyebab kepada hasil pasar tenaga kerja yang lebih baik, tetapi
suda'h kemajuan sudah bisa ciilihat secara global. | |

b. Menggabungkan pen/didikan keuangan dengan pengetahuan tentang akses
kepada layanan keuangan formal (seperti giro, kredit), dengan pelatihan
kewirausahaan dengan tujuan untuk meningkatkan prospek ekonomi, keuangan dan

kewirausahaan perempuan secara keseluruhan

e
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- Untuk negara-negara dalam kategori innovation-driven economics, pola
bisnis akan cenderung lebih padat ilmu pengetahuan yang lebih tinggi dan
dan meluas ke sektor jasa.

- Jenis pengusaha dalam kategori ini cenderung lebih menggunakan
teknologi digital sebagai salah satu basis utama dalam usahanya. Maka
dari itu, pelatihan dan pendidikan penggunaan teknologi digital untuk
wirausaha wanita di negara-negara kategori sangat penting dalam

mempersiapkan dan menambah wawasan para pengusaha wanita.

2. Usulan peneliti bagi penelitian selanjutnya:
- Dengan adanya penemuan pengaruh dari interaksi dimensi budaya
egalitarianisme dengan PDB per kapita terhadap tingkat aktifitas awal
~ kewirausahaan wanita maka dalam penelitian selanjutnya dapat diteliti
lebih jauh untuk pemilihan matching variabel interaksi yang didasari
penelitian-penelitian sebelumnya kemungkinan berpengaruh terhadap

tingkat kewirausahaan wanita.

- Untuk penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan pemba}hasan lebih
mendalam atau spesifik mengenai pengaruh dimensi budaya
egalitarianisme gender terhadap tingkat kewirausahaan wanita. Karena
masih luasnya bidang penelitian kewirausahaan wanita, berdasarkan hasil
penelitian ini, maka penulis mengajukan usulan untuk penelitian lanjutan

untuk peneliti selanjutnya:
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Pengujian hasil penelitian pada lingkup yang lebih kecil misalnya satu
negara seperti Indonesia, atau bahkan ke level meso (contoh: Jawa Barat)
dan mikro (Contoh: kota Bandung). Penelitian bisa dilakukan dengan
metode kualitatif agar dapat lebih mendapatkan informasi yang spefisik
dan mendalam yang didesain sesuai dengan karakteristik ekosistem
pengusaha yang diteliti.

Dari hasil regresi didapatkan bahwa variabel easiness of doing busincss
tidak signifikan pada ketiga regresi, sehingga diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk model penelitian culture institution theory model dari
penelitian Zhao, Li, & Rauch (2012) dan bagaimana aplikasi dan
pengaruhnya terhadap tingkat aktifitas kewirausahaan baik secara umum

maupun terhadap kewirausahaan wanita.

Masukkan terkait GLOBE project:

Berdasarkan penelitian Brewer & Venaik (2014) menemukan bahwa penggunaan

data survey dimensi Budaya pada penelititan rentan akan beberapa error seperti:

Ecological fallacy: error ini terjadi karena adanya asumsi bahwa penemuan
hasil statistik dari penelitian yang menggunakan data dari GLOBE pada
group level juga berlaku pada individual level

Measurement ecological fallacy : error ini terjadi karena adanya kesalahan
pemakaian data dimensi budaya GLOBE dalam suatu penelitian yang
berada pada level individual sedangkan GLOBE sendiri merupakan data

agregat pada level makro atau grup.

%
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